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Pendahuluan dan Metode

Kunjungan balita ke posyandu merupakan kehadiran anak balita untuk memperoleh
pelayanan kesehatan, seperti penimbangan berat badan, imunisasi, dan pemantauan tumbuh
kembang. Kunjungan yang optimal adalah dilakukan secara teratur, yaitu satu kali setiap
bulan selama lima tahun pertama kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kunjungan balita ke posyandu. Penelitian ini
menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional yang
dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2022 di wilayah kerja Puskesmas Punggaluku,
Kecamatan Laeya, Kabupaten Konawe Selatan. Jumlah sampel sebanyak 94 ibu yang memiliki
balita, dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan uji statistik Chi-square.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sikap ibu berada dalam kategori kurang
(40,4%), dukungan keluarga dalam kategori kurang (37,2%), dan pola asuh dalam kategori
baik (7,4%). Terdapat hubungan antara sikap ibu dengan kunjungan anak balita usia 12-59
bulan ke posyandu (p-value = 0,007), serta hubungan antara dukungan keluarga dengan
kunjungan anak balita usia 12-59 bulan ke posyandu (p-value = 0,014). Namun, tidak
ditemukan hubungan antara pola asuh dengan kunjungan anak balita usia 12-59 bulan ke
posyandu (p-value = 0,759).

Kesimpulan dan Saran

Variabel yang berhubungan dengan kunjungan anak balita usia 12-59 bulan ke posyandu
adalah sikap ibu dan dukungan keluarga. Oleh karena itu, ibu balita diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan dan sikap positif terhadap posyandu, serta memperoleh dukungan
keluarga agar kunjungan ke posyandu dapat dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.

Kontribusi terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs)

Penelitian ini berkontribusi terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) 3, yaitu
Menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di segala
usia. Secara khusus, studi ini mendukung Target 3.2, yang bertujuan mengakhiri kematian
bayi dan balita yang dapat dicegah melalui peningkatan layanan kesehatan dasar. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan balita ke posyandu,
seperti sikap ibu dan dukungan keluarga, penelitian ini memberikan dasar evidensial untuk
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memperkuat peran posyandu sebagai layanan kesehatan berbasis masyarakat dalam
pemantauan tumbuh kembang balita. Peningkatan kunjungan posyandu diharapkan dapat
mendukung deteksi dini masalah gizi dan kesehatan anak, sehingga berkontribusi pada
penurunan angka kesakitan dan kematian balita serta peningkatan kualitas kesehatan anak
secara berkelanjutan.

Penulis koresponden: Kameriah Gani (kameriahgani@gmail.com)

Pendahuluan

Pemantauan tumbuh kembang Balita merupakan upaya yang harus dilakukan secara berkelanjutan
agar diperoleh upaya maksimal dalam memenuhi indikator pertumbuhan dan perkembangan yang
baik (1). Pemantauan ini pada level komunitas dilakukan di Posyandu dengan kunjungan Balita
untuk memperoleh pelayanan penimbangan berat badan, imunisasi, dan pemberian vitamin (2).
Frekuensi kunjungan ini adalah satu kali per bulan selama lima tahun, dengan kunjungan minimal 8
kali dalam satu tahun (2).

Secara nasional cakupan kunjungan Posyandu masih di bawah target. Berdasarkan Profil
Kesehatan Indonesia 2022 persentase secara nasional 48,4% dari target 75%, dan di Sulawesi
Tenggara, cakupan ini lebih rendah lagi yaitu 23,5% (3). Masih rendahnya kunjungan dan
partisipasi masyarakat ini pada pelayanan Posyandu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Penelitian Asniah mengkonfirmasi bahwa terdapat hubungan antara pola asuh, dan keaktifan
kunjungan Balita ke Posyandu dengan status gizi anak (4). Kunjungan Balita ke Posyandu
tampaknya bergantung pada aspek keluarga Balita. Bagaimana asuhan ibu dapat ditentukan oleh
pengetahuan dan sikapnya terhadap kesehatan Balita. Penelitian Sari & Setianingsih menyatakan
bahwa pengetahuan dan sikap ibu berhubungan dengan kunjungan ibu Balita ke Posyandu (5).

Berdasarkan data terdahulu bahwa cakupan penimbangan balita di Posyandu (D/S) di wilayah kerja
Puskesmas Punggaluku, Kecamatan Laeya, Kabupaten Konawe Selatan pada tahun 2020
menunjukkan realisasi yang masih di bawah SPM (6). Rendahnya partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu menjadi isu penting yang masih memerlukan kajian terutama di daerah Konawe
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap ibu, dukungan keluarga, dan
pola asuh dengan tingkat kunjungan Balita ke Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Punggaluku,
Kecamatan Laeya.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study
untuk mengetahui hubungan antara variabel sikap ibu, dukungan keluarga, dan pola asuh Balita
dengan tingkat kunjungan Balita ke Posyandu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
hingga Maret 2022 di wilayah kerja Puskesmas Punggaluku Kecamatan Laeya. Variabel bebas
terdiri dari 1) sikap ibu, 2) dukungan keluarga, 3) pola asuh, dan variabel terikat adalah tingkat
kunjungan anak balita usia 12-59 bulan ke posyandu.

Populasi penelitian yaitu seluruh ibu yang memiliki anak balita usia 1-5 tahun yang datang ke
Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Punggaluku dengan total jumlah balita sebanyak 1.811 anak.
Pengambilan sampel dilakukan secara proporsional random sampling pada setiap kelurahan/desa
yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas Punggaluku. Sedangkan sampel penelitian yaitu ibu
yang memiliki Balita usia 12-59 bulan. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus sampel
proporsional dari total populasi yaitu rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga total
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sampelnya sebanyak 94 orang dari total populasi 1,811.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai r
hitung > r tabel (0,361), sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha
menghasilkan nilai 0,82, dengan reliabilitas sangat baik. Data yang dikumpulkan meliputi
karakteristik responden serta variabel-variabel penelitian yang relevan. Data yang dikumpulkan
meliputi karakteristik responden serta variabel-variabel penelitian yang relevan.

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi tiap variabel,
dan bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat.

Hasil

Variabel Frekuensi (n=94) Persentase (100%)
Jenis Kelamin Balita

Laki-laki 43 45,7%

Perempuan 51 54,3%
Pendidik Thu

SD 1 1,1%

SMP 24 25,5%

SMA 63 67,0%

Sarjana 6 6,4%
Pekerjaan Ibu

IRT 89 94,7%

PNS 5 5,3%
Sikap Ibu

Baik 39 41,5%

Kurang 55 58,5%
Dukungan Keluarga

Baik 34 36,2%

Kurang 60 63,8%
Pola Asuh

Baik 21 22,3%

Kurang 73 77,7%
Kunjungan Balita ke Posyandu

Cukup 34 36,2%

Kurang 60 63,8%

Table 1. Distribusi Frekuensi Responden

Sebagian besar Balita dengan jenis kelamin perempuan (54,3%), dengan mayoritas ibu balita
berpendidikan SMA (67,0%) dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (94,7%). Sikap ibu terhadap
kunjungan Posyandu cenderung kurang baik (58,5%), demikian pula dengan dukungan keluarga
terhadap kunjungan Posyandu pada kategori (63,8%).Sementara itu, pola asuh ibu Balita masih
pada kategori pola asuh kurang (77,7%). Berdasarkan pada tabel 1 juga diketahui bahwa mayoritas
ibu Balita dalam melakukan kunjungan Balita ke Posyandu pada kategori kurang (63,8%).

Variabel Kunjungan Balita Ke Posyandu Total p value
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Baik Kurang
N % N % N %

Sikap Ibu

Baik 17 43,6 22 56,4 39 100 0,007
Kurang 17 30,9 38 69,1 55 100

Dukungan Keluarga

Baik 9 26,5 25 73,5 34 100 0,014
Kurang 25 41,7 35 58,3 60 100

Pola Asuh

Baik 7 7,4 14 14,9 21 100 0,759
Kurang 27 28,7 46 48,9 73 100

Table 2. Distribusi Sikap Ibu, Dukungan Keluarga, dan Pola Asuh dengan Kunjungan Anak Balita Usia 12-59 Bulan Ke
Posyandu

Berdasarkan hasil uji statistik bahwa proporsi kunjungan Balita ke Posyandu yang kurang lebih
tinggi pada ibu dengan kategori sikap kurang (69,1%) dibandingkan dengan ibu yang memiliki
sikap pada kategori baik (56,4%). Pada faktor dukungan keluarga, di mana Balita dari keluarga
dengan dukungan rendah memiliki proporsi kunjungan yang kurang lebih tinggi (58,3%)
dibandingkan dengan keluarga yang memiliki dukungan baik (73,5%). Sementara itu, mayoritas
pola asuh Balita pada ketegori kurang (28,7%) dengan kunjungan Balita ke Posyandu pada proporsi
kurang (48,9%).

Hasil uji Chi-Square menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai p 0,007 (sikap ibu), dan nilai p
0,014 (dukungan keluarga) sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap ibu dan dukungan keluarga
berhubungan dengan kunjungan Balita ke Posyandu. Namun variabel pola asuh Balita dengan nilai
p 0,759 yang menunjukkan bahwa pola asuh bukan faktor yang berhubungan dengan kunjungan
Balita ke Posyandu.

Pembahasan
Sikap Tbu

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara sikap ibu dan kunjungan balita ke posyandu.
Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Witia di wilayah kerja Puskesmas Lokpaikat
yang menemukan adanya hubungan antara pengetahuan, dan sikap ibu dengan kunjungan ibu
Balita ke Posyandu (7). Sikap positif ibu merupakan salah satu pendorong keikutsertaan pada
kegiatan Posyandu. Sikap positif ibu adalah salah satu landasan terhadap kesadaran tentang
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manfaat posyandu dan bagaimana pentingnya pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak, dan
hal ini harus direspons dengan baik oleh tenaga kesehatan di Puskesmas (8).

Kajian sebelumnya menguatkan temuan ini. Apriliana menyatakan bahwa ibu yang memiliki sikap
positif terhadap pelayanan kesehatan anak menunjukkan tingkat partisipasi Posyandu lebih tinggi
dibandingkan ibu yang bersikap pasif (9). Irasantaliana et al. juga menemukan bahwa sikap
berhubungan dengan pemanfaatan layanan preventif karena memengaruhi cara ibu mengambil
keputusan terkait kesehatan anak (10). Sehingga sikap ibu dapat dikatakan adalah merupakan
determinan dalam kunjungan Balita ke Posyandu.

Intervensi berbasis edukasi kesehatan berperan penting untuk membentuk sikap positif ibu. Upaya
ini dapat dilakukan melalui penyuluhan, konseling personal, maupun media edukasi berbasis
komunitas yang memberikan pengetahuan serta meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam
memanfaatkan posyandu (11,12). Subjek edukasi ini juga dapat diberikan kepada para kader
Posyandu (13).

Dukungan Keluarga

Penelitian ini menemukan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan kunjungan balita ke
Posyandu. Temuan ini sesuai dengan penelitian Fatmawati et al. yang menjelaskan bahwa ibu
dengan dukungan keluarga lebih cenderung melakukan kunjungan posyandu secara teratur
dibandingkan ibu yang tidak mendapat dukungan (14). Dukungan keluarga tersebut yang diketahui
merupakan keterlibatan suami, orang tua, maupun anggota keluarga lain dapat menjadi faktor
pendorong dalam meningkatkan kepatuhan ibu terhadap pemanfaatan kunjungan Balita ke
Posyandu (15).

Dukungan keluarga menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan angka kunjungan balita ke
Posyandu. Hasil penelitian Munawarah memperlihatkan bahwa ketika partisipasi masyarakat
terhadap Puskesmas itu baik, maka kunjungan ibu di Puskesmas juga baik (16). Penelitian Dewi
menyatakan bahwa bentuk dukungan kepada Ibu dapat berupa dukungan emosional, instrumental,
penghargaan, dan informasi (17) yang menjadi sangat penting, karena keluarga merupakan unit
sosial terdekat yang dapat mempengaruhi perilaku ibu. Adanya dukungan tersebut dapat
meningkatkan atensi ibu dalam menjalankan tanggung jawab pemeliharaan kesehatan anak (18).
Hasil penelitian dapat diarahkan terhadap perlunya program yang akomodatif dalam upaya
melibatkan keluarga secara lebih aktif.

Pola Asuh

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan antara pola asuh dengan kunjungan balita
ke posyandu. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pola asuh merupakan aspek penting dalam
kehidupan anak, faktor tersebut tidak secara langsung menentukan keteraturan kunjungan
posyandu. Berdasarkan penelitian Nain yang melakukan eksplorasi terhadap rendahnya kunjungan
Posyandu dengan perilaku ibu, yang termasuk dari pola asuh, bahwa media non-formal selain
posyandu digunakan oleh ibu sebagai sumber acuan dalam membentuk pola asuh (19).

Dalam perawatan anak, pola asuh sangatlah penting. Pola asuh yang baik dapat mendukung
pemenuhan gizi, dan stimulasi tumbuh kembang Balita (20), meskipun tidak langsung mendorong
kunjungan posyandu. Sehingga hal ini memerlukan program intervensi kesehatan yang terintegrasi
dalam aspek pola asuh dengan pendidikan kesehatan, agar orang tua memahami bahwa
pengasuhan optimal dan pemanfaatan layanan kesehatan adalah dua hal yang saling melengkapi
(20).

Penelitian ini fokus mengkaji aspek kunjungan Balita ke Posyandu dari sudut pandang ibu dan
keluarga: sikap ibu, dukungan keluarga, dan pola asuh. Terdapat faktor lain yang dapat
berhubungan dengan tingkat partisiapsi kunjungan ke Posyandu, sebagaimana penelitian Sumiasih
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& Ulvie (21) bahwa faktor eksternal seperti jarak tempat tinggal ibu ke posyandu, dan mutu
pelayanan di Puskesmas dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kunjungan.

Kesimpulan

Sikap ibu dan dukungan keluarga memiliki hubungan dengan kunjungan balita ke Posyandu.
Sebagian besar responden menunjukkan sikap dan dukungan keluarga yang kurang, sementara
pola asuh tidak berhubungan dengan kunjungan Balita ke Posyandu. Ibu balita diharapkan lebih
aktif mengikuti kegiatan Posyandu dengan memanfaatkan berbagai sumber pendukungnya seperti
dukungan keluarga, dan membentuk pola asuh yang baik. Edukasi dan pemberdayaan ibu, dan
keluarga perlu ditingkatkan untuk membentuk kesadaran terhadap pentingnya pemanfaatan
Posyandu. Pada penelitian lanjutan agar mengkaji faktor lain yang berhubungan kunjungan
Posyandu.
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